Too Noisy

Kalau Britain Raya dikenal mampu “rules the wave”, maka Indonesia dikenal selalu “waves the rule”. Hal ini yang membuat produksi migas terus anjlok. Menurut Zuhdi Pane, trendnya jelas bahwa sejak vakumnya regulasi puncak reformasi 1998 s/d 2001, yang ada hanya pengurasan saja tanpa pencarian cadangan baru. Baru sejak UU No 22 tahun 2001 yang diharapkan memberikan kepastian hukum, investor mulai bergiat lagi. 
Namun iklim yang mulai kondusif yang terlihat dengan mulai melandainya decline oil & gas production, sepertinya mulai memburuk lagi. “Too noisy” ujar Zuhdi Pane terkait ramainya wacana tanpa substansi soal migas. Adanya wacana audit investigasi, cost recovery, kemungkinan perubahan kontrak yang non cost recovery, isu nasionalisasi, bahkan yang terakhir mengenai windfall profit tax plus “sharing the pain”, membuat lelang kontrak wilayah kerja migas Indonesia tidak laku. Ini petanda buruk yang harus disadari bahwa sinyal kita “Too Noisy” itu mengganggu pemilik modal. Sama seperti pedagang pasar yang terancam isu moderenisasi pasar, atau peremajaan pasar, atau isu penggusuran. Siapa tidak resah !  
